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Abstrak 

Sampah masih menjadi salah satu isu utama lingkungan di Kota Kupang. Tata kelola sampah yang 

belum optimal pada akhirnya menjadi beban lingkungan, baik lingkugan fisik maupun sosial. Fokus 

penanganan yang dilakukan selama ini lebih banyak pada mobilisasi sampah pada Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA). Terlebih TPA yang digunakan masih menggunakan teknologi open 

dumping.  Pengabdian ini dilakukan di salah satu tempat ibadah di kota Kupang. Tempat ibadah 

dipilih karena menjadi salah satu  potensi penyumbang sampah yang cukup besar, baik sampah 

organik maupun anorganik. Pengolahan sampah di tingkat sumber (tempat ibadah) akan memberikan 

manfaat ekonomi dan juga menjadi model  pengelolaan sampah yang baik, sehingga dapat menjadi 

acuan dalam pengelolaan sampah rumah tangga atau komunitas. Pengabdian dilaksanakan dengan 

metoda partisipatif kolaboratif, melalui pemetaan permasalahan, potensi sumber bahan baku (sampah), 

perencanaan site plan, pengadaan alat pencacah sampah pelatihan proses pembuatan kompos, 

pengemasan kompos dan pemasarannya. Hasil kegiatan menunjukan bahwa kegiatan PKM ini telah 

mampu meningkatkan efisiensi pengolahan dan upaya penganganan sampah. Unit pengolahan yang 

dibangun sudah mampu berproduksi secara berkelanjutan. Teknologi mesin pencacah mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, yaitu hasil yang lebih halus dan waktu yang lebih efisien. Produktivitas 

pencacahan sampah basah mencapai 60 kg/jam dan sampah kering 34,8 kg/jam. Hasil kegiatan PKM 

ini juga  mampu menyelesaikan pemasalahan yang dihadapi mitra, menghasilkan insentif ekonomi, 

dan menjadi media promosi penaganan sampah di tingkat sumber. Pelaksanaan kegiatan secara 

sharing cost (65% mitra 35% PKM) memotivasi mitra untuk menjalankan usaha secara berkelanjutan 

karena telah turut berinvestasi. 

Kata kunci: Sampah, Kompos, Pengolahan Di Sumber, Tempat Ibadah, Kota Kupang 

 

Abstract 

Waste is still one of the leading environmental issues in Kupang City. Waste management that is not 

yet optimal ultimately becomes a burden on the environment, both physical and social. The focus of 

handling carried out so far has been more on mobilizing waste at final disposal sites. Moreover, the 

landfill still uses open dumping technology. We carried out this community service activities in one of 

the places of worship in Kupang. We chose places of prayer because they are a potential source of 

significant organic and inorganic waste. Waste processing at the source level (places of worship) will 

provide economic benefits and become a model for good waste management to become a reference in 

managing household or community waste. The community service uses a collaborative, participatory 

method through problem mapping, potential sources of raw materials (waste), site planning, 

procurement of waste chopping equipment, training in the compost-making process, compost 

packaging, and marketing. The results of the activity show that this PKM activity has been able to 

increase the efficiency of waste processing and handling efforts. The processing unit that has been 

built is capable of producing sustainably. Shredding machine technology can improve work efficiency, 

namely smoother results and more efficient time. The productivity of chopping wet waste reaches 60 

kg/hour and dry waste 34.8 kg/hour. The results of this PKM activity can also solve problems faced by 

partners, generate economic incentives, and become a promotional medium for waste management at 

the source level. Carrying out activities on a cost-sharing basis (65% partners, 35% PKM) motivates 

partners to run the business sustainably because they have also invested. 

Keywords: Compost, Kupang City, Processing At Source, Waste, Worship Place 

 

PENDAHULUAN 

Ritual keagamaan, khususnya oleh umat hindu memiliki potensi sampah yang khas berupa sampah 

organik. Apabila sampah tersebut tidak dikelola dengan baik, maka akan menjadi beban lingkungan, 
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khususnya lingkungan tempat ibadah tersebut. Kenyamanan rumah ibadah terkhususn terkait dengan 

tata kelola sampah sangat berpengaruh terhadap kenyamanan umat yang sedang melakukan 

peribadatan (Muhamad et al., 2024; Witjaksono et al., 2024). Pura Agung Giri Kertha Bhuwana 

(AGKB) Kupang merupakan salah satu tempat ibadah umat Hindu yang dalam aktivitas 

keagamaannya menghasilkan sampah organik sisa hasil upakara yang berpotensi untuk diolah menjadi 

kompos. Operasional pura dengan luas 3.905 m2 menghasilkan potensi sampah organik dan 

anorganik. Sampah organik dihasilkan dari sarana upakara dan juga hasil pemeliharaan tanaman 

dilingkungan pura. Lebih dari 80% dari total sampah yang dihasilkan dapat diurai yang berupa daun 

pisang, bunga, daun kelapa, sabut kelapa, daun dan bunga tanaman hias serta sisa makanan. Pada sisi 

yang lain, dalam aktivitasnya, sesajen atau persembahan yang digunakan oleh umat Sebagian masih 

tercampur dengan plastik (bahan anorganik) sehingga menjadi tantangandalam penangannya (Kenedey 

et al., 2023). Wardhana  (2021) mengungkapkan keberadaan sampah upakaran di Pura memiliki 

dimensi positif dan negatif. Dimensi positif sebagai gambaran bahwa umat Hindu memiliki kesadaran 

untuk beryadnya (berkurban), namun memiliki dimensi negatif  karena kesadaran beragama tanpa 

disertai kesadaran lingkungan dapat merugikan lingkungan.  

Potensi sampah upakara di pura AGKB yang cukup besar dapat dikelola menjadi kompos sehingga 

dapat memberi solusi dalam mengelola sampah, sekaligus menjadi role model pengelolaan sampah di 

tempat ibadah. Manfaat lainnya yaitu dapat menekan biaya perawatan tanaman, khususnya untuk 

memenuhi kebutuhan pupuk tanaman. Julianti dan Fatmasari (2021) dan Sulistyurini (2005) 

menyatakan bahwa sampah dapat dikelola dari barang yang tidak dipakai menjadi bernilai ekonomi, 

dan dapat menghemat pengeluaran rumah tangga. Pupuk organik yang dari sampah ini berpotensi 

tidak saja untuk pupuk kompos padat, tetapi juga pupuk cair (Hartini et al., 2021). Dengan demikian 

pengolahan sampah upakara sangat penting untuk mendapatkan intervensi pengolahan.  

Merujuk latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan mitra dalam mengelola sampah 

upakara, dedaunan dan hasil pemangkasan tanaman dapat diatasi dengan intervensi teknologi 

pengolahan sampah menjadi pupuk kompos melalui pelatihan dan pendampingan pembangunan unit 

pengolah sampah. 

  

METODE 

Perencanaan 

Perencanaan dilakukan dengan melakukan analisis potensi, kebutuhan teknologi, dan 

pengembangan SDM/pelatihan. Analisis potensi meliputi menghitung potensi sampah yang dihasilkan, 

potensi pengolahan, potensi pemanfaatan dan pemasaran. Indentifikasi teknologi dilakukan untuk 

memetakan kebutuhan teknologi untuk meningkatkan produktivitas kerja dengan memperhatikan 

anggaran yang ada. Sedangkan analisis kebutunan pengembangan SDM untuk pemetaan kemampuan 

pengolahan dan merencanakan kebutuhan materi pelatihan kepada mitra dalam meningkatkan 

produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan. perencanaan ini menggunakan metoda studi 

literatur, diskusi terbatas bersama pengurus dan observasi. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pengadaan paket teknologi sessuai kebutuhan, pelatihan 

dan pendampingan dalam proses produksi. Melakukan Pengadaan, ujicoba, evaluasi dan modifikasi 

rancang bangun mesin pencacah untuk memastikan dapat beroperasi secara efektif dan efisien. 

Transfer pengetahuan dan teknologi dilakukan dengan metoda ceramah dan praktik pupuk kompos 

dengan pemanfaatan sampah organik yang bersumber dari sampah upakara dan sampah hasil 

pemangkasan/perawatan tanaman hias. Pengembangan disain label dan kemasan untuk kebutuhan 

pemasaran pupuk. Dilakukan pendampingan selama proses pembuatan kompos, seperti pengukuran 

suhu pada proses dekomposisi, hingga proses pengomposan selesai dan pupuk siap dipasarkan. 

Evaluasi 

Terdapat beberapa aspek yang dievaluasi dalam tahapan ini yaitu, evaluasi pengetahuan, sikap dan 

perilaku mitra terkait dengan pengolahan sampah. Evaluasi ini dilakukan dengan melakukan pretest 

dan posttest kepada peserta pelatihan. Selain itu, dilakukan evaluasi penanganan sampah sebelum dan 

sesetelah dilaksanakan program PKM dengan metoda observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan diuraikan dalam tiga tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Ketiga tahapan tersebut secara rinci diuraikan berikut ini. 
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1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan diuraikan dalam beberapa tahapan yaitu tahapan perencanaan teknologi, 

perencanaan peningkatan kapasitas SDM, perencanaan produksi, dan perencanaan pemasaran. Proses 

perencanaan teknologi yang diintriduksikan dilakukan dengan mengevaluasi potensi sampah yang 

akan diolah dan ketersediaan SDM. Kapasitas produksi yang diharapkan serta dukungan infrastruktur 

lainnya dalam oparasional kegiatan. Pengolahan sampah organik yang diintrolduksikan adalah metoda 

fermentasi menggunakan EM4 (Yuniwati et al., 2012). Untuk mendukung efisiensi kerja, maka 

dibutuhkan peralatan produksi seperti pencancah sampah sehingga menjadi lebih kecil dan 

mempercepat proses dekomposisi. Untuk menjamin keberlanjutan, maka dibangun komitmen investasi 

secara berkolaborasi, sehingga mitra juga harus menyiapkan sarana menujang kegiatan. Bahan 

produksi untuk satu siklus produksi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil identifikasi potensi dan kebutuhan pengolahan sampah 

No Deskripsi Kebutuhan Potensi / Kebutuhan Penanggung Jawab 

 Investasi   

1. Rumah Pengolahan Bagunan semi permanen dengan luas 

9 m
2
 

Mitra 

2. Listrik Listrik kapasitas 900 Wat beserta 

instalasi pendukung 

Mitra 

3. Lantai Pengolahan Lantai pengolahan dengan luas 15 

m
2
 

Mitra 

4. Mesin Pencacah Pencacah mekanis dengan daya 

Dinamo 1,5 HP 

Program/PKM 

 Bahan baku Produksi*   

5. Sampah upakara 50 kg/siklus Mitra 

6. Sampah dedauanan dan hasil 

pemangkasan tanaman 

300 kg/siklus Mitra 

7. Bahan pembuatan kompos   

 a. Sekam 300 kg Program/PKM 

 b. Pupuk kandang 300 kg Program/PKM 

 c. EM4 3 liter Program/PKM 

 d. Dedak dll  Program/PKM 

8. Tenaga kerja 1 orang Program/PKM 

9. Kemasan dan Label 250 pcs Program/PKM 

10. Terpal  3 Pcs Program/PKM 

 

Perencanaan pelatihan dilaksanakan untuk melakukan peningkatan kapasitas dan juga pengenalan 

metoda dan peralatan dalam proses pengolahan sampah organik. Pada proses perencanaan ini, Iim 

PKM yang terlibat dalam berbagi kepakaran untuk menjawab permasalahan mitra. Materi program 

PKM disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Materi pada program PKM pada kelompok pengempon Pura Agung Giri Kertha Bhuwana-

Kolhua Kupang 

No Materi Pelatihan Urgensi Materi 

1. Kesuburan tanaman, 

pemanfaatan pupuk organik 

untuk nutri tambahan pada 

tanaman hias.  

Memperikan pengetahuan dan keterampilan yang utuh terkait 

kebutuhan nutrisi tanaman, dan kelengkapan ketersedian unsur 

hara pada tanaman 

2. Hama dan penyakit pada 

tanaman hias 

Memberikan pengetahuan kepada mitra terkait hama pada 

tanaman hias 

3. Pembibitan menggunakan 

limbah pemeliharaan 

tanaman hias 

Memberikan ketrampilan kepada mitra untuk memanfaatkan 

hasil pemangkasan pada tanaman hias untuk bibit  

4. Manajemen kelembagaan 

dan pemasaran 

Memberikan pendampingan khusus manajemen kelembagaan, 

branding dan packaging hasil produksi pupuk organik 

5. Pengolahan, mengubah Petingnya mengolah sampah secara mandiri, dan nilai ekonomi 
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No Materi Pelatihan Urgensi Materi 

sampah jadi berkah yang dapat diciptakan 

6. Pengomposan  Praktik pembuatan kompos, meliputi penggunaan peralatan, 

tahapan pembuatan kompos, pemanenan hingga pengemasan 

 

Pada perencanaan produksi, Tim PKM melakukan persiapan pelaksanaan produksi melalui 

pengadaan peralatan utama guna mendukung efisiensi produksi. Pada tahap ini dilakukan pengadaan 

satu unit mesin pencacah sampah dengan penggerak dinamo Listrik kapasitas 1,5 HP. Pemilihan mesin 

pencacah dan mesin penggerak dilakukan dengan melihat kesiapan mitra. Memperhatikan sumberdaya 

energi yang tersedia pada mitra, maka penggerak dengan dinamo lebih cocok dibandingkan dengan 

mesin penggerak dengan pembakaran internal. Guna memastikan mesin dapat befungsi secara optimal. 

dilakukan pengujian-pengujian sehingga mesin pencacah tersebut dapat bekerja optimal. Selama 

pengujian tersebut, ditemukan beberapa kendala yang harus dilakukan penyesuaian an 

menyesesuaikan racang bangun untuk kebutuhan pencacahan sampah organik (Antu & Djamalu, 2018; 

Nugraha et al., 2019; Nurdiansyah et al., 2023). Proses pengujian dan proses improvement disajikan 

pada Gambar 1.  

Selalin penyesuaian rancang bangun mesin pencacah, maka dilakukan ujicoba efisiensi kinerja 

mesin pencacah dan juga ujicoba hasil pencacah sampah. Uji perbadingan dilakukan baik dari sisi 

Tingkat kehalusan (ukuran) dan juga waktu pencacahan yang dilakukan dibandingkan dengan 

perlakukan kontrol (mencacah tanpa mesin). Hasil ujicoba menunjukkan bahwa penggunaan mesin 

pencacah dapat menghemat waktu dan juga hasil yang jauh lebih halus, sehingga proses dekomposisi 

akan lebih cepat. Hasil ujicoba produksi menujukkan mesin pencacah mampu melakukan pencacahan 

34.8 kg/jam untuk sampah kering, dan 60 kg/jam sampah berat basah. Kapasitas ini memang masih 

lebih rendah dibandingkan dengan yang dihasilkan rancang bangun Nurdiansyah et al. (2023) yang 

mampu menghasilkan 103.29 kg/jam yang mampu meningkatkan efisiensi mencapai 88.83%. Namun 

demikian, teknologi yang diintroduksikan sudah cukup untuk menyelesaikan permasalahn mitra dalam 

mencacah sampah yang Sebagian besar merupakan sampah kering. 

 

 
Gambar 1. Proses Uji Coba dan Penyesuaian Mesin Pencacah 

 

Proses pelaksanaan PKM dibagi dalam tiga kegiatan utama, yaitu penyampaian materi, praktik 

pengolahan dan proses produksi, pengemasan dan pemasaran. Penyampaian materi dilakukan dengan 

metoda ceramah untuk meningkat aspek pengetahuan peserta dengan topik bahasan seperti pada Tabel 

2. Metoda ceramah hanya untuk memberikan gambaran umum dan konsep, sedangkan materi teknis 

melalui praktik dan uji coba produksi. 

Pendampingan proses produksi dilakukan kepada mitra melalui monitoring proses pengomposan di 

Lokasi kegiatan (Gambar 2). pendampingan kepada mitra terkait dengan proses pengomposan, 

pengukuran suhu, dan melihat tingkat kesiapan kompos untuk diaplikasikan kepada tanaman. Proses 

pendampingan produksi ini dilanjutkan hingga hasil produksi siap untuk dipasarkan. untuk menjamin 

kualitas hasil produksi, maka dilakukan analisis kandungan hara N, P, K dari pupuk yang dihasilkan. 

Analisis dilakukan di Lab Kimia Tanah Fakultas Pertanian UNDANA.  Hasil analisis menunjkkan 

kandungan unsur hara pupuk yang dihasilkan yaitu 0,92-1,36% Nitrogen (N), 0,23-0,44% Posfor (P) 

dan 1,03 Kalium (K), selain itu, pupuk yang dihasilkan juga mengandung unsur mikro seperti Ca, Mg, 

Fe, Cu, Mn dan unsur mikro lainnya.  
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Gambar 2. Proses Pengukruan suhu kompos pada proses produksi (A) 

 dan pengadukan campuran kompos (B) 

 

Pengemasan dan branding 

Pengemasan merupakan salah satu tahapan penting dalam memasarkan kompos. Pengemasan akan 

memudahkan pemasaran pupuk kompos sesuai dengan kebutuhan konsumen, mudah 

ditransportasikan, dan menjual dengan ukuran yang seragam. Kemasan yang digunakan dalam 

pemasaran produk kompos adalah menggunakan kemasan plastik, dengan berat besih produk sebanyak 

7 kg/kemasan. Kemasan 7 kg ini menyesuaikan dengan rata-rata kebutuhan konsumen yang sebagian 

besar rumah tangga perkotaan untuk media dan menyubur tanaman hias di lahan pekarangan. Selain 

kemasan, produk diberi label untuk memberikan identitas produk, serta informasi penting lainnya 

terkait dengan komposisi yang terkandung dalam produk kompos. Gambar kompos yang dipasarkan 

seperti disajikan pada Gambar 3a, sedangkan gambar detail label kemasan seperti terlihat pada 

Gambar 3b. 

 

 
Gambar 3. Produk kompos dalam kemasan dan disain detail label dalam memasarkan produk kompos 

hasil pengolahan sampah upakara di pura AGKB kolhua, Kupang. 

 

Strategi Pemasaran 

Pemasaran produk dilakukan dengan melakukan promosi produk kepada setiap pengunjung Pura. 

Promosi dilakukan melalui pengumuman pada saat pelaksanaan persembahyangan, bahwa telah 

dibangun unit usaha pengolahan sampah organik menjadi kompos. Setiap kemasan, pupuk dipasarkan 

dengan harga Rp. 10.000,-. Penetapan harga dilakukan  dengan pendekatan penetrasi pasar, sehingga 

penetapan harga dilakukan dengan metoda harga bersaing yang lebih murah dibandingkan harga 

pesaing. Berdasarkan survei harga pesaing di kota kupang harga setiap kemasan pesaing pada kisaran 

harga Rp. 15.000,- hingga 20.000,-.Sedangkan media tanaman seperti sekam bakar atau sekam utuh 

dipasarkan dengan harga Rp. 7.500 sampai  dengan Rp. 10.000,- tiap-tiap kemasan dengan ukuran 

kemasan yang sama dengan yang digunakan pada produk pupuk organik pura AGKB. Berdasarkan 

referensi harga pesain ini, pengelola memutuskan harga Rp. 10.000,- untuk melakukan penetrasi pasar. 

Strategi harga besaing sangat efektif digunakan dalam melakukan penetrasi pasar bagi produk baru, 

selain itu produk yang dihasilkan juga berdimensi social dan isu lingkungan dan kampanye 

pnegolahan sampah secara mandiri kepada masyarkat(Hadi, 2019; Muslim, Desember2007; Zuhroh & 

Pratiwi, 2014; Zulkarnaen & Amin, 2018). Dengan harga yang terjangkau tersebut, seluruh hasil 
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produksi dengan cepat diserap oleh pasar. Hasil produksi kompos selalu habis terjual begitu dikemas, 

khususnya jika disiapkan pada hari-hari persembahyangan.  

Promosi pupuk organik hasil pengolahan sampah upakara dan hasil pemeliharaan tanaman hias 

buka saja mewacanakan produk yang dapat dibeli oleh calon konsumen, tetapi lebih dari itu 

memberikan edukasi kepada umat untuk melakukan penanganan sampah secara mandiri. Promosi ini 

tentu merupakan salah satu agenda dari kegiatan PKM untuk mengarusutamakan isu pengelolaan 

sampah secara mandiri dalam kerangka peningkatan kesadaran warga Kota Kupang dalam mengelola 

sampah domestiknya masing-masing. Dengan demikian PKM ini, tidak saja membagikan informasi 

kepada peserta pelatihan yang hadir pada saat pelatihan, tetapi juga kepada keseluruhan warga, 

khususnya Umat Hindu di Kota Kupang yang melakukan persembahyangan di Pura Agung Giri 

Kertha bhuwana, Kolhua Kupang. Hasil observasi selama 4 bulang pendampingan menunjukkan 

keberhasilian promosi pengelolaan sampah dan juga penjualan hasil pengolahan sampah organic 

berjalan dengan baik. Sampah upakara sisa persembahyanagan telah dilolah secara berkelanjutan dan 

hasilnya telah laku terjual. Tercatat sejak dilaksanakan pelatihan pengolahan, mitra telah melakukan 

empat kali pengulangan pengolahan sampah menjadi kompos. 

Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan untuk mengukur Tingkat keberhasilan program 

yang dilakukan sesuai dengan target kegiatan yang sudah ditetapkan. Oleh karenanya, dilakukan 

serangkaian test yaitu pretest, postest, dan juga observasi keberlanjutan oleh mitra. Hasil pretest 

menemukan hampir seluruh peserta yang mengikuti pelatihan pernah mendengan pembuatan pupuk 

kompos. Namun demikian, hanya sekitar 25% dari peserta tersebut yang pernah mencoba melakukan 

proses pengolahan kompos (composting) di rumah/lingkungan masing-masing. Merujuk dari data 

tersebut, maka keseluruhan peserta dilibatkan dalam praktik pembuatan kompos dan melakukan 

identifikasi bahan-bahan yang digunakan. Hasilnya, mitra mampu melakukan pengolahan secara 

mandiri sampah dan berproduksi secara berkelanjutan. Selain itu, mitra menyatakan kepuasan yang 

tinggi terhadap program pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan. 

SIMPULAN 

Dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa PKM di tempat ibadah selain 

mampu menyelesaikan pemasalahan yang dihadapi mitra, juga menjawab permasalahan tetapi juga 

mendapatkan insentif ekonomi berupa pupuk organik, dan mitra selalu menginformasikan pentingnya 

penanganan sampah sejak dini kepada setiap umat disetiap kesempatan. Selain itu, pelaksanaan 

kegiatan secara sharing cost, dapat meningkatkan motivasi mitra untuk menjalankan usaha secara 

berkelanjutan karena turut berinvestasi.  

 

SARAN 

Mitra dari kegiatan PKM terus melakukan pengolahan sampah menjadi pupuk kompos secara 

berkelanjutan dan mandiri. Dengan demikian, hasil dari kegiatan PKM ini diharapkan tidak hanya 

memberikan dampak sesaat, tetapi mampu memberikan dampak lingkungan dan dampak ekonomi 

yang signifikan serta berkelanjutan 
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